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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pemberdayaan masyarakat Desa Wisata Tembi dilakukan melalui tiga 

tahapan yaitu tahap penyadaran, tahap transformasi kemampuan, dan tahap 

peningkatan kemampuan intelektual melalui lima strategi community 

enterprises : 

1. Mengembangkan potensi dan kemampuan sesuai dengan kemampuan 

sesuai dengan pengetahuan yang berkembang dalam masyarakat sehingga 

dapat merangrsang tumbuhnya kepercayaan, kemandirian, dan kerja sama, 

dalam tahap penyadaran masyarakat di berikan sosialisasi mengenai potensi 

yang dapat di kembangkan di Desa Wisata Tembi, setelah tumbuh 

kesadaran masyarakat akan potensi desa wisata yang mereka miliki 

pemerintah melakukan pengkapasitasan melalui pelatihan-pelatihan. 

Masyarakat yang telah mempunyai kapasitas di dorong untuk mandiri 

dengan bekal ilmu dari pelatihan-pelatihan untuk mengembangkan potensi 

mereka dengan keterampilan dan kemampuan yang telah dimiliki.  

2. Membantu mengembangkan teknologi lokal , sehingga dapat mengurangi 

ketergantungan teknologi, masyarakat Desa Wisata Tembi memiliki 

teknologi lokal yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik wisata 

sehingga dalam tahap penyadaran pemerintah mengadakan sosialisasi 

bahwa alat-alat teknologi lokal yang digunakan masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari juga dapat menjadi daya tarik. Dalam tahap 
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transformasi kemampuan atau dalam tahap pengembangan sumber daya 

manusia, masyarakat terus diberikan penyuluhan untuk mempertahankan 

kearifan lokal. Masyarakat yang telah mempunyai kemampuan pentingnya 

mempertahankan kearifan lokal terus mengembangkan keterampilannya 

secara mandiri sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

3. Menciptakan wahana untuk latihan pengingkatan keterampilan sumber daya 

manusia dan menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan dan swadaya, 

dalam tahap penyadaran pemerintah memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat pentingnya berwirausaha dalam pengembangan desa wisata 

karena masyarakat dapat memperoleh penghasilan tambahan. Dalam tahap 

transformasi kemampuan, pemerintah memberikan pelatihan dan 

penmpingan kepada masyarakat dalam membangun sebuah usaha. Setelah 

masyarakat mempunyai kapasitas pemerintah mendorong masyarakat untuk 

mandiri dalam mengembangkan usaha yang di bangun masyarakat. 

4. Menciptakan peluang kerja di wilayah pedesaan, dalam memberikan 

kesadaran kepada masyarakat terkait adanya peluang kerja yang di peroleh 

masyarakat dalam pengembangan desa wsata pemerintah memberikan 

sosialisasi bahwa masyarakat juga memperoleh keuntungan yaitu 

memperoleh peluang kerja, setelah itu masyarakat diberikan pelatihan untuk 

menambah wawasan masyarakat dalam melayani wisatawan. Setelah 

masyarakat mempunyai kapasitas dalam menciptakan peluang kerjanya 

secara mandiri, mulai banyak warga yang kemudian mendirikan homestay, 

mendirikan warung makan, dan juga mengembangkan hasil kerajinan. 
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5. Memperkuat basis ekonomi pedesaan, dalam tahap penyadaran masyarakat 

diberikan penyuluhan kepada masyarakat terkait pengembangan potensi 

desa wisata dapat meningkatkan perekonomian masyarakat melalui adanya 

peluang kerja tambahan, dalam pengkapasitasan masyarakat Desa Wisata 

tembi mendapatkan dampingan atau pelatihan dari berbagai pihak terkait 

dengan pengembangan potensi desa wisata dapat menambah penghasilan 

masyarakat untuk memperkuat ekonomi pedesaan, setelah masyarakat 

mempunyai kapasitas masyarakat mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya melalui membangun usaha secara mandiri untuk 

memperoleh penghasilan tambahan selain dari desa wisata tetapi juga dari 

masyarakat itu sendiri untuk mengurangi kesenjangan ekonomi antar desa.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah dipaparkan, diharapkan pengelola 

Desa Wisata Tembi mampu merangkul semua elemen masyarakat, sehingga 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan desa dapat merata. Selain itu juga 

dilakukan regenerasi pengelola desa wisata agar seluruh masyarakat kompeten 

dalam berorganisasi. Desa Wisata Tembi juga diharapkan dapat 

mengoptimalkan sarana promosi secara menarik dan rutin mengupload melalui 

akun media sosial Desa Wisata Tembi maupun website resmi agar Desa Wisata 

Tembi lebih banyak dikenal di berbagai kalangan.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa saja yang menjadi potensi masyarakat Desa Tembi sehingga patut di 

kembangkan? 

2. Dalam tahap penyadaran, bagaimana bentuk upaya pembinaan pengelola 

kepada masyarakat Desa Tembi terkait dengan potensi yang mereka miliki? 

3. Apakah ada teknologi lokal yang digunakan masyarakat dalam 

mengembangkan potensi desa wisata Tembi? 

4. Apa yang dilakukan pengelola dalam memberikan pengetahuan mengenai 

pentingnya pengembangan teknologi lokal? 

5. Apakah ada pertemuan rutin bersama masyarakat membahas tentang 

pengembangan desa wisata? 

6. Apakah ada kendala yang dihadapi pengelola dalam membujuk masyarakat 

terkait dengan pengembangan potensi yang dimiliki masyarakat? Apabila ada 

upaya apa yang dilakukan pengelola? 

7. Dalam tahap pembelajaran masyarakat, apakah sudah ada bentuk partisipasi 

masyarakat?  

8. Bagaimana cara pengelola dalam memberikan kesempatan atau kebebasan 

kepada masyarakat setelah adanya pelatihan atau upaya pembinaan terkait 

pengembangan potensi masyarakat? 

9. Setelah adanya pelatihan, apakah ada masyarakat yang membimbing teman-

temannya untuk membagi keterampilannya? 

10. Bagaimana bentuk kerja sama masyarakat dalam mengembangkan potensi yang 

mereka miliki? 




